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ABSTRAK 

Kemampuan pemodelan matematika merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Melalui pemodelan, permasalahan nyata dapat 

diselesaikan melalui proses matematika. Latar belakang permasalahan dalam 

penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan pemodelan matematika siswa 

terutama pada materi Program Linear. Penerapan model PBL dapat dijadikan 

solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. Kemampuan pemodelan 

matematika yang dikenal siswa selama ini hanya meliputi indikator 

mengidentifikasi masalah, mengerjakan secara matematika, dan menerapkan 

model. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi program linear setelah 

menerapkan model PBL. Penelitian diadakan di SMA YPI Tunas Bangsa 

Palembang dengan subjek penelitian berjumlah 37 siswa. Metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah deskriptif dengan teknik analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif berdasarkan indikator-indikator pemodelan matematika. 

Data diperoleh dari hasil tes berupa soal uraian dan hasil wawancara dengan 

siswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemodelan matematika siswa pada materi program linear setelah diterapkan 

model PBL berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 46,24%. 

Sehingga, model PBL dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru dalam 

meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa. 

Kata-kata kunci: Kemampuan pemodelan matematika, program linear, problem 

based learning. 
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ABSTRACT 

Mathematical modeling ability is a significant aspect of learning mathematics. 

Real problems can be solved through a mathematical process with modeling. The 

background of the problem in this study was the low mathematical modeling 

ability of students, especially in the Linear Programming materials. The 

application of the PBL model can be used as a problem solution for these matters. 

The purpose of this study is to obtain an overview of the modeling ability of 

students' mathematics on linear programming material after applying the PBL 

model. The research was held at SMA YPI Tunas Bangsa Palembang with 37 

students as research subjects. The method used in this research is descriptive with 

data analysis techniques carried out quantitatively and qualitatively based on 

mathematical modeling indicators. The data was obtained from the test results in 

the form of essay questions and interviews with students. Based on the results of 

the data analysis, it can be concluded that the ability of mathematical modeling 

students on linear programming material after the PBL model was applied is in a 

medium category with a percentage of 46.24%. Therefore, the PBL model can be 

used as an alternative for teachers in improving students' mathematical modeling 

skills. 

Keywords: Mathematical modeling ability, linear programming, problem based 

learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan pemodelan matematika merupakan aspek penting yang harus 

dimiliki siswa. Pemodelan matematika dianggap penting diterapkan dalam 

pembelajaran matematika terlihat dari penggunaan pemodelan matematika sebagai 

unsur utama dalam konten kurikulum oleh beberapa negara maju (Gould, 2013; 

Chan, 2013; Ärlebäck,  2009; Cheng, 2001). Jerman dan Singapura memasukkan 

pemodelan matematika dalam standar pendidikan nasional sebagai salah satu 

kompetensi wajib pada pembelajaran matematika (Blum & Ferri, 2009; Eric. C, 

2009). Ada beberapa alasan yang menunjukkan pentingnya pemodelan 

matematika dalam pembelajaran matematika, yaitu: (1) dapat memunculkan dan 

mengembangkan kepekaan siswa tentang manfaat matematika itu sendiri agar 

mendorong siswa untuk dapat menerapkan konsep matematika dalam kehidupan 

nyata; (2) dapat menghubungkan antara dunia matematika dan dunia nyata; (3) 

dapat membantu siswa melakukan proses pemecahan masalah; (4) dapat 

memudahkan siswa dalam menguasai dan mempelajari konsep-konsep 

matematika; (5) meningkatkan atau mengembangkan sikap positif siswa terhadap 

matematika (Maaᵦ, 2010 ; Pratikno, 2019). Selain itu, pentingnya kemampuan 

pemodelan ini sejalan juga dengan tujuan pembelajaran matematika yang tertuang 

dalam standar kompetensi lulusan dalam mata pelajaran matematika berdasarkan 

Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016 yaitu memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Kemendikbud, 2016). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dikuasai siswa 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Matematika termasuk mata 

pelajaran yang menekankan pada permasalahan yang ada dalam dunia nyata. Hal 

ini berkaitan erat dengan pengertian dari pemodelan matematika itu sendiri yakni
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merupakan proses memahami, menyederhanakan serta menyelesaikan masalah 

kehidupan nyata dengan menggunakan matematika (Ang, 2006; Kurniadi, dkk., 

2019). Selain itu, Blum (1993) menyatakan bahwa pemodelan matematika 

merupakan proses membangun model, mengarahkan dari situasi dunia nyata ke 

dalam model matematika, dan digunakan dalam proses pemecahan masalah. 

Melalui pembelajaran menggunakan pemodelan matematika siswa akan diberikan 

soal cerita dengan konteks yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan merepresentasikan masalah dari 

situasi dunia nyata ke dalam model matematika. Menerapkan masalah nyata yang 

dekat dengan siswa jika dibandingkan dengan konten matematika pada umumnya 

dapat menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap matematika 

(Arseven, 2015). 

Salah satu materi yang berkaitan dengan permasalahan dalam dunia nyata 

adalah materi program linear. Program linear merupakan materi yang mempelajari 

nilai keterbatasan dimana nilai maksimum dan minimum sebagai fungsi objektif 

dan ketersediaan bahan atau barang yang menjadi faktor kendalanya. 

Permasalahan yang diberikan berbentuk soal cerita yang menuntut siswa untuk 

mampu menterjemahkan permasalahan tersebut ke dalam bahasa matematika. 

Untuk itu diperlukan kemampuan yang baik dalam memahami permasalahan dan 

merancang model matematika dari permasalahan yang diberikan. Materi ini 

mempunyai peranan penting dalam keterkaitannya dengan materi matematika yg 

lain serta banyak digunakan dalam kehidupan sehari – hari. Program linear dalam 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 merupakan materi dari KD 3.2 dan 4.2 dalam 

matematika wajib di kelas 11 SMA semester ganjil (Kemendikbud, 2018a). Selain 

itu, pentingnya materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika dalam 

kurikulum 2013 yakni siswa diminta untuk terampil dan mampu dalam 

memecahkan masalah serta mengaitkan konsep matematika ke dalam kehidupan 

nyata siswa (Kemendikbud, 2016). Contoh permasalahan nyata yang dapat kita 

temui dalam kehidupan berkaitan dengan materi program linear adalah pada 

permasalahan optimalisasi (memaksimumkan keuntungan/ meminimumkan biaya 

dari fungsi tujuan). Permasalahan ini dapat ditemukan dalam berbagai bidang 
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kehidupan seperti pendidikan, perbankan, industri, serta masalah-masalah lain 

yang dapat dinyatakan dalam model yang merupakan fungsi linear. 

Program linear termasuk salah satu materi yang sulit dipahami siswa, 

karena melibatkan banyak materi prasyarat untuk menunjang pemahaman siswa. 

Hal ini ditunjukkan dari kesalahan yang sering dilakukan siswa berupa kesalahan 

dalam membuat model matematika dan kesalahan akibat kurangnya pemahaman 

terhadap materi prasyarat seperti operasi hitung bentuk aljabar, persamaan garis 

lurus, serta sistem persamaan dan pertidaksamaan linear (Nikmah, 2020). Materi 

sistem pertidaksamaan linear dua variabel yang termuat pada buku matematika 

kelas X kurikulum 2013, sangat erat kaitannya dengan permasalahan nyata yang 

berbentuk soal cerita. Sehingga dalam penyelesaiannya diperlukan pembuatan 

variabel dan simbol dalam matematika serta menganalisis situasi nyata ke bentuk 

aljabar sebagai ekspresi ide untuk menyelesaikan soal tersebut (Nadiah, 2015). 

Selain itu, dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan siswa perlu 

memberikan ilustrasi daerah grafik yang menunjukkan permasalahan yang dicari. 

Sehingga diperlukan keterampilan siswa dalam membuat model matematika yang 

membantu mereka dalam menentukan daerah penyelesaian dari grafik yang 

diperoleh. 

Beberapa penelitian yang mendukung hal ini menunjukkan kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal program linear. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Fauziyah (2020) siswa melakukan kesalahan dalam mengaitkan informasi 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal serta masih keliru dalam 

merancang model matematika dari soal program linear dengan persentase 

kesalahan sebesar 21,28% dan tergolong kategori rendah. Suratih (2020) 

menyebutkan kesalahan siswa dalam soal program linear, yaitu kesalahan dalam 

memodelkan bahasa matematika ke simbol matematika, kesalahan memaknai 

kalimat dengan tepat, dan kesalahan dalam menemukan istilah penting atau kata 

kunci dalam soal, kesalahan ini dikenal dengan kesalahan membaca. Khusnatun 

(2020) juga menyatakan salah satu kesulitan siswa yakni dalam masih kurangnya 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide aljabar dari permasalahan yang 

menyebabkan pemodelan yang dibuat menjadi keliru. Siswa masih banyak 
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melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi program linear salah 

satunya kesalahan siswa terkait mengubah masalah ke dalam model matematika 

dan melakukan prosedur pengerjaan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian 

yang lengkap (Rahmawati & Laelatul, 2018). Begitupun dalam penelitian 

Andriyani & Ratu (2018) siswa masih melakukan beberapa kesalahan, yakni salah 

menentukan permisalan untuk menyusun model matematika, salah dalam 

menggambarkan graik dan melakukan operasi hitung, salah dalam menentukan 

titik pojok, tidak lengkapnya pengerjaan pada proses perhitungan nilai akhir, serta 

tidak menuliskan nilai akhir sebagai kesimpulan. Didukung juga dari hasil 

penelitian Nuryana (2019) dari salah satu SMK di kota Cimahi menunjukkan 

bahwa siswa masih kesulitan karena tidak paham akan permasalahan pada soal 

dengan persentasenya sebesar 26.92%, tidak dapat melakukan perhitungan untuk 

menentukan titik x dan y sebanyak 42.31%, tidak memiliki pemahaman dalam 

proses menggambar grafik sebanyak 53.85%, serta sebanyak 80.77% tidak dapat 

menyimpulkan jawaban dalam menentukan nilai optimum.  

Kesulitan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih kurang dalam 

membuat model matematika dari permasalahan yang ada. Salah satu faktor yang 

menunjukkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal – soal program linear 

adalah peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan karena 

tidak memiliki kemampuan yang baik dalam menterjemahkan situasi nyata ke 

dalam situasi matematis. Berdasarkan hasil penelitian Mubarokah (2020) 

menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita antara lain, siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan variabel 

pada masalah sehari-hari yang berkaitan dengan program linear, memahami apa 

yang dimaksud pada soal tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

program linear, serta kesulitan dalam mentransformasi soal tentang masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan program linear, yaitu mengubah soal cerita ke 

dalam kalimat matematika. Beberapa fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemodelan matematika siswa masih dikategorikan rendah. Hal ini 

terlihat dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal PISA. Kesulitan 

tersebut dalam hal: (1) memahami masalah; (2) menyusun model matematika, 
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yakni mengubahan permasalahan dari dunia nyata ke bentuk matematika; (3) 

mencari penyelesaian dari masalah matematika; dan (4) menarik kesimpulan dari 

penyelesaian yang diperoleh (Simalango, dkk., 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Zulkardi & Yusuf 

(2017) bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami permasalahan yang 

disajikan, mengubah suatu permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika, 

memecahkan permasalahan tersebut, dan menyimpulkan. Siswa kesulitan 

mengubah kalimat dalam soal ke bentuk model matematika, hal ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa dari masalah yang diberikan Siswa tidak menuliskan 

permisalan model matematika yang digunakan karena terbiasa menyelesaikan 

secara langsung serta siswa kurang teliti dalam menuliskan model matematika 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah (Sulistyaningsih, 2017). Dalam 

penelitian yang dilakukan Silmina (2019), hasil tes awal untuk mengukur 

kemampuan pemodelan matematika diperoleh data dari 22 siswa hanya 5 siswa 

mampu merancang model matematika dengan menggunakan model permasalahan 

nyata. Selain itu, hasil observasi mengenai kemampuan pemodelan matematika 

siswa, dari wawancara dengan guru matematika bahwa hasil belajar siswa pada 

materi lain yang menuntut siswa membuat pemodelan matematika menunjukkan 

masih terdapat siswa yang kesulitan. Untuk soal yang penyelesaiannya langsung 

ke perhitungan, kemampuan siswa sudah cukup baik. Tetapi, untuk mengubah 

permasalahan ke dalam matematika siswa masih kesulitan. Untuk mengatasi 

kesulitan yang dialami siswa  diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang 

sesuai yakni pendekatan pemodelan matematika.  

Pemodelan matematika merupakan suatu alat yang membantu siswa untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan. Penerapan pendekatan pemodelan 

matematika dalam pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Fauziah, 2016). Pemodelan matematika diartikan sebagai proses 

berfikir dan visualisasi dari hubungan matematika dengan masalah sehari-hari 

yang dianggap sulit akan menjadi lebih mudah dipahami jika permasalahan 

tersebut dituangkan dalam bentuk model atau gambar (Nursyarifah, 2016). 

Melalui pembelajaran dengan pendekatan pemodelan matematika akan membantu 
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dalam memperluas pemahaman siswa tentang ruang lingkup kegunaan 

matematika dan menjadikan siswa berpikir secara matematis (Bahmei, 2011). 

Dalam implementasi kurikulum 2013 siswa dituntut aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan pengetahuan yang telah mereka 

miliki dan guru sebagai tenaga pendidik juga dituntut untuk menciptakan 

pembelajaran yang baik sehingga mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa diperlukan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

dijadikan solusi untuk menciptakan pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa 

karena dalam model ini menekankan siswa untuk berpikir dengan melalui proses 

mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang telah mereka pelajari dari berbagai 

sumber kemudian digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan. Peran 

guru dalam proses pembelajaran ini yaitu sebagai fasilitator untuk mendukung 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Kelebihan penerapan model ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil penelitian Silmina (2019) yang menunjukkan bahwa 

setelah diajarkan menggunakan model PBL, kemampuan pemodelan matematika 

siswa berada pada kategori tinggi dan mengalami peningkatan. 

 Selain itu, agar pembelajaran di dalam kelas menarik dan bermakna, guru 

perlu menyusun rencana pembelajaran yang memungkinkan siswa berinteraksi 

aktif dalam pembelajaran (Rahmawati, dkk., 2014). Pencapaian tujuan 

pembelajaran juga tidak terlepas dari komponen penting yang mendukung 

pembelajaran yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan seperti RPP, LKPD, 

bahan ajar, dan instrumen penilaian. Oleh karena itu, diperlukan penerapan 

perangkat pembelajaran sesuai dengan indikator yang hendak dicapai dalam 

proses pembelajaran. Fungsi dari perangkat pembelajaran adalah sebagai pedoman 

guru dalam melakukan proses pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran bisa 

berlangsung lebih terarah menuju kompetensi yang akan dicapai (Azka & 

Santoso, 2015). Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang digunakan 

merupakan perangkat pembelajaran pemodelan matematika berbasis panduan 

KIkuduko yang dikembangkan oleh Indaryanti dkk (2021). Perangkat 

pembelajaran berbasis panduan KIkuduko merupakan rencana pembelajaran yang 
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dirumuskan dari menganalisis SKL, KI, dan KD yang telah ditetapkan kurikulum 

yang selanjutnya menghasilkan suatu indikator yang dikenal dengan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) (Indaryanti, 2020). Indikator yang disusun dengan 

baik dan tepat ditujukan agar dalam pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai 

sejalan dengan model yang digunakan serta kemampuan pemodelan yang 

diharapkan. Sehingga, untuk mempermudah penyusunan IPK ini maka diperlukan 

pedoman yang rinci dengan menggunakan bantuan tabel KIkuduko (Kompetensi, 

Indikator, Kunci, Pendukung, Kompleks). Selain menerapkan model yang tepat 

diperlukan perangkat pembelajaran yang terencana dengan baik. Dengan 

menyusun IPK dari IPK pendukung hingga kunci berdasarkan KD materi yang 

diajarkan, agar saat penyusunan perangkat lainnya dapat lebih terarah pada setiap 

indikator pemodelan. 

Penelitian terdahulu terkait kemampuan pemodelan matematika dapat 

dilihat dari beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Khusna (2021) yang 

meneliti mengenai kemampuan pemodelan matematis dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual.  Penelitian Rahmad (2020) tentang keefektifan pembelajaran 

matematika realistik ditinjau dari kemampuan pemodelan matematika dan prestasi 

belajar. Selain itu, terdapat penelitian oleh Silmina (2019) mengenai kemampuan 

pemodelan matematika siswa SMP/ MTS melalui model PBL. Dari beberapa 

penelitian tersebut, belum ada penelitian yang mengkaji pemodelan dengan model 

PBL pada materi program linear serta perangkat pembelajaran yang digunakan 

untuk melihat kemampuan pemodelan matematika siswa. Berdasarkan uraian 

yang telah disajikan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai 

kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi program linear kelas XI 

dengan model Problem Based Learning (PBL). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana kemampuan pemodelan matematika siswa pada materi 

program linear dengan model problem based learning?”. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran mengenai kemampuan pemodelan matematika siswa 

pada materi program linear dengan model problem based learning. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a.  Dapat meningkatkan minat, motivasi belajar, dan hasil belajar serta 

kemampuan pemodelan matematika siswa dari pembelajaran yang 

diberikan. 

b. Mendorong siswa agar aktif mengembangkan kemampuan dan   

keterampilan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a.  Dapat menjadi acuan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang direncanakan. 

b.  Dapat memberikan alternatif pembelajaran yang dapat memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan sistem pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, guru, siswanya, dan sekolah, yang memberikan upaya 

perbaikan dalam kegiatan pembelajaran sehingga menunjang pencapaian 

target kurikulum dan tujuan yang diharapkan terhadap siswa. 

4. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan menambah informasi 

mengenai pemodelan matematika melalui penerapan model problem based 

learning.
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